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PENGEMBANGAN DAYA TARIK WISATA BERDASARKAN
PREFERENSI WISATAWAN DI KAWASAN TAMAN WISATA ALAM
GUNUNG PANCAR, KABUPATEN BOGOR

ABSTRAK

Enjel Ika Perina
2100887

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan daya
tarik wisata alam berdasarkan preferensi wisatawan di kawasan Taman Wisata
Alam Gunung Pancar, Kabupaten Bogor. Kawasan ini tengah mengalami penataan
ulang guna meningkatkan kualitas pengalaman wisata sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode triangulasi, yang melibatkan observasi lapangan, wawancara dengan
berbagai pihak (wisatawan, pengelola, masyarakat lokal, akademisi), serta
dokumentasi sebagai sumber data. Analisis dilakukan berdasarkan tiga komponen
utama pengembangan daya tarik wisata menurut Holloway dan Humphreys (2020),
yaitu atraksi (attractions), fasilitas pendukung (amenities), dan aksesibilitas
(accessibility). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan daya tarik
wisata yang ideal adalah yang mempertimbangkan kebutuhan dan harapan
wisatawan, tanpa mengabaikan aspek konservasi, kenyamanan fasilitas, dan
kemudahan akses. Strategi yang dirumuskan melibatkan peran aktif semua pihak
terkait dan didasarkan pada data lapangan yang valid. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan dalam pengelolaan kawasan wisata alam yang berkelanjutan
dan berorientasi pada wisatawan. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah daerah maupun pengelola dalam
merumuskan kebijakan pengembangan pariwisata yang lebih terarah. Dengan
demikian, TWA Gunung Pancar dapat berkembang menjadi destinasi unggulan
yang tidak hanya diminati wisatawan, tetapi juga tetap menjaga keseimbangan
dengan fungsi ekologisnya.

Kata kunci: Daya Tarik Wisata, Preferensi Wisatawan, Strategi Pengembangan,
Gunung Pancar, Wisata Alam, Atraksi, Amenitas, Aksesibilitas.
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DEVELOPMENT OF TOURIST ATTRACTIONS BASED ON VISITOR
PREFERENCES IN THE GUNUNG PANCAR NATURE PARK AREA,
BOGOR REGENCY

ABSTRACT

Enjel Ika Perina
2100887

This study aims to formulate strategies for developing natural tourism
attractions based on tourist preferences in the Gunung Pancar Nature Tourism
Park (TWA), Bogor Regency. The area is currently undergoing restructuring to
improve the quality of the tourist experience while preserving environmental
sustainability. This research employs a qualitative approach with a triangulation
method, involving field observations, interviews with various stakeholders (tourists,
managers, local communities, academics), and documentation as data sources. The
analysis is based on the three main components of tourism attraction development
as stated by Holloway and Humphreys (2020), namely attractions, amenities, and
accessibility. The findings indicate that the ideal development of tourism attractions
should take into account the needs and expectations of tourists, without neglecting
aspects of conservation, facility comfort, and accessibility. The strategies
formulated involve the active role of all relevant stakeholders and are based on
valid field data. This study is expected to serve as a reference in managing nature-
based tourism areas in a sustainable and tourist-oriented manner. In addition, the
findings are expected to contribute to local government and managers in
formulating more targeted tourism development policies. Thus, Gunung Pancar
Nature Tourism Park can grow into a leading destination that is not only attractive
to tourists but also maintains a balance with its ecological functions.

Keywords: Tourist Attraction, Visitor Preferences, Development Strategy, Gunung
Pancar, Nature Tourism, Attractions, Amenities, Accessibility.
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